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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian Pengembangan modul pembelajaran berbasis visual
auditory kinesthetic untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa
UPTD SMP Negeri 4 Gunungsitoli Selatan, yang beralamat di jalan
ombolata simenari desa lolomboli, kecamatan gunungistoli selatan. Lokasi
penelitian ini dipimpin oleh Ibu Kepala Sekolah sekaligus Ibu Kepala
Satuan Pendidikan yang bernama Mestika Telaumbanua, S.Pd. Subjek
Penelitian ini adalah siswa kelas VIII. Penelitian ini melibatkan partisipasi
aktif dari seluruh siswa di kelas tersebut, dengan bimbingan langsung dari

guru mata pelajaran serta dukungan penuh dari pihak sekolah.

Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan dengan
produk yang dikembangkan berupa modul pembelajaran berbasis visual
auditory kinesthetic pada materi statistika. Model pengembangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah ADDIE, dngan tahapan Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation. Berdasarkan penelitian
dan pengembangan yang di lakukan, di peroleh hasil penelitian sebagai

berikut:

Tahap Analysis (Analisis)

Tahap analisis merupakan tahapan awal dalam mengembangkan
modul pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan, yaitu
kegiatan analisis kurikulum, analisis karakteristik peserta didik dan analisis

kebutuhan peserta didik.



4.2.1.1 Analisis Kurikulum

Pada tahap analisis kurikulum, peneliti melakukan analisis pada
kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum merdeka. Analisis kurikulum di
lakukan berdasarkan Peraturan resmi yang menjadi dasar hukum kurikulum
merdeka berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaaan, Riset,
dan Teknologi (Permendikbudristek) Nomor 12 Tahun 2024 tentang
Kurikum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan
Jenjang Pendidikan Menengah khususnya untuk pelajaran matematika.
Analisis kurikulum di lakukan sebagai respons terhadap berbagai
kelemahan dan tantangan yang belum terselesaikan oleh kurikulum
sebelumnya, terutama dalam aspek kesetaraan, optimalisasi proses belajar,

dan fleksibilitas pembelajaran.

Adapun uraian alur tujuan pembelajaran matematika SMP/MTs Fase

D khusunya di kelas VIII:

Tabel 4.1 Elemen, CP, Materi, dan Tujuan Pembelajaran

Elemen

Analisis Data dan Peluang

Capaian Pembelajaran:

Peserta didik mampu merumuskan pertanyaan, mengumpulkan, menyajikan, dan
menganalisis data untuk menjawab pertanyaan, Menggunakan diagram batang dan
diagram lingkaran untuk menyajikan dan menginterpretasi data, Mengambil sampel yang
mewakili suatu populasi untuk mendapatkan data yang terkait dengan mereka dan
lingkungan mereka, Menentukan dan menafsirkan rerata (mean), median, modus, dan
jangkauan (range) dari data tersebut untuk menyelesaikan masalah (termasuk
membandingkan suatu data terhadap kelompoknya, membandingkan dua kelompok data,
memprediksi, membuat keputusan), Menginvestigasi kemungkinan adanya perubahan
pengukuran pusat tersebut akibat perubahan data

Materi Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran
Statistika | Peserta didik dapat mengambil Peserta didik dapat mengambil sampel
sampel yang mewakili suatu yang mewakili suatu populasi dan
populasi dan menentukan dan menentukan serta menafsirkan rerata
menafsirkan rerata (mean), (mean), median, modus, dan jangkauan

median, modus, dan jangkauan (range) dari data tersebut untuk
(range) dari data tersebut untuk | menyelesaikan masalah
menyelesaikan masalah. Mereka
dapat membandingkan dua
kelompok data, memprediksi,
membuat keputusan
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Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan pembelajaran sebagai

berikut:

1. Peserta didik mampu menentukan pemusatan data dengan modus

2. Peserta didik mampu menentukan pemusatan data dengan median

3. Peserta didik mampu menentukan pemusatan data dengan rata —
rata

4. Peserta didik mampu menyelesaikan masalah sehari- hari yang
berkaitan dengan pemusatan data

5. Peserta didik mampu menentukan jangkauan dari suatu data

6. Peserta didik mampu menentukan kuartil dari suatu data

7. Peserta didik mampu menentukan n simpangan kuartil dari suatu
data

8. Peserta didik mampu menyelesaikan permasalahan kontekstual

yang berkaitan dengan penyebaran data

4.2.1.2 Analisis Karakteristik

Analisis karakteristik di lakukan untuk mengetahui karakteristik
siswa. Hal ini di lakukan untuk mengetahui apakah sesuai dengan modul
pembelajaran yang di buat. Adapun karakteristik tersebut seperti usia,

kemampuan akademik dan pengetahuan matematika.

Hasil analisis karakterisik siswa kelas VIII-2 UPTD SMP Negeri 4
Gunungsitoli Selatan dari segi usia menunjukkan bahwa siswa memiliki
usia 14 sampai 16 tahun. Menurut Piaget dalam Leny Marinda (2020)
bahwa siswa pada rentang usia 11 sampai 15 tahun masuk pada tahap
operasional formal. Pada tahap ini, siswa mulai memikirkan pengalaman
konkret, berpikir lebih abstrak, idealis dan logis. Pada kemampuan
akademik, siswa memiliki tingkat kemampuan yang beragam, mulai dari
rendah, menengah dan tinggi. Hal ini dapat diketahui dari hasil tes awal
yang diberikan. Pada pengetahuan matematika siswa, hasil belajar siswa
masih tergolong rendah. Hal ini dapat diketahui dari hasil tes awal yang

diberikan kepada siswa sebelumnya. Dari hasil analisis karakteristik siswa
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4.2.1.3

tersebut, modul pembelajaran dibuat berdasarkan cara berpikir siswa yang
abstrak dan logis. Kemampuan akademik yang berbeda-beda membuat
modul pembelajaran disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa, mulai
dari penjelasan materi yang mudah dipahami dan soal-soal. Modul
pembelajaran yang dibuat juga berisi masalah dan langkah
penyelesaiannya sehingga melalui modul ini diharapkan dapat

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.

Analisis Kebutuhan

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, diketahui bahwa
sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran matematika adalah
buku paket. Penyampaian materi kurang terpenuhi akibat waktu yang
digunakan selama proses pembelajaran masih kurang. Hal tersebut
membuat guru cenderung dominan di dalam kelas untuk menyelesaikan
materi. Selain itu, motivasi siswa berada pada kategori cukup dari hasil
angket yang telah diberikan sebelumnya. Oleh karena itu, dirancang modul
pembelajaran sebagai sumber belajar mandiri yang dapat membantu siswa
dalam proses pembelajaran dan diharapkan mampu meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa. Bahan ajar tersebut berupa modul

pembelajaran yang akan di gunakan oleh siswa.

4.2.2 Tahap Design (Perancangan)

1. Perencanaan Materi

Pada tahap design atau perancangan, materi yang digunakan
dalam menyusun modul pembelajaran Statistika. Penyusunan modul
menggunakan aplikasi Microsoft Word dan Canva khusus mendesain
cover dan background isi modul, dengan jenis tulisan Cooper Black,
Comic Sans MS, Times New Roman, Adobe Ming Std L, dan Century
Schoolbook yang berukuran mulai dari 12. Modul di buat dengan
menggunakan kertas A4 pada Microsoft Word.

Isi modul pembelajaran yang dibuat berpedoman pada buku
panduan guru matematika kelas VIII SMP/MTs kemendikbudristek
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tahun 2022, buku siswa matematika kelas VIII SMP/MTs
kemendikbudristek tahun 2022, Dasar — Dasar Statistika tahun 2019,
Matematika SMP/MTs kelas VIII kemendikbud tahun 2020.

. Perencanaan desain modul pembelajaran

Berdasarkan rancangan peneliti, modul di susun berdasarkan

langkah-langkah yang di uraikan sebagai berikut:
a. Cover

Pada cover pertama modul memuat judul yaitu “Statistika
Matematika”. Selain itu, memuat nama penulis, logo SMP, logo
Kurikulum Merdeka, logo Universitas Nias, simbol tambah, kurang,
bagi dan kali, gambar siswa sedang belajar mandiri, gambar buku,
serta gambar alat tulis. Kemudian modul di rancang bernuansa
warna cream orange. Pada cover ke dua, memuat judul materi yaitu

“Modul Pembelajaran Berbasis Visual Auditory Kinesthetic.

) D & i

STATISTIRA /
F Matematika - ]
‘_u_ Beybasis
b= * b. Visual'Auditory/Kinesthetic

"t léEi

SMP.
KELASIVIIX

GREACE MARCARETHA HAREFA

Gambar 4.1 Cover
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b. Kata Pengantar

Pada kata pengantar memuat sapaan dan ajakan untuk belajar
matematika, penjelasan singkat mengenai modul yang di buat dan

terdapat nama tempat serta penulis

2 Puji syukur ke hodirat Tuhan Yarg Moha Esa atas arugerdh kasth

berjud "Stafistika” urtuk siswa kelas VIIT Sekolch Merengeh Pertama
(5MP) sebagai dubungan menirghthan prases pembelajaron dengan baik
Modul i dirancang urfuk memberikon wawasan ferfarg statistika

jor P
modul ini dapat berfurgsi sebogei referensi atau pedoman dolam
pembelajaran matematika.

Peryusun menyadari ada baryak kekurangan serta kelemohan doiam
pembuaton modul ini. Oleh karena itu, penyusun songat
keiike don saran dori par pembaca wriuk memperbaii don
menyempurralan modul ini

Aknir kate, semoga segaka usaha yang dikakakan dapat bermanfaat
bogi kemajuar, pendidikon i Trdonesia, ferutema dalem bidarg
matematia. Terimakasin

Burungsitoli, 27 Februori 2025

Penuis

AN\ i anen

Gambar 4.2 Kata Pengantar
c. Daftar Isi

Daftar isi memuat bagian-bagian dalam modul pembelajaran
matematika untuk memudahkan pembaca menemukan bagian yang

akan di cari.

Gambar 4.3 Daftar Isi
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d. Peta Konsep
Peta konsep memuat alur materi statistika secara umum.

(@
11 D
f ‘J Peta Modul
— ..._

Data

Data Data

(cSen) (o)

AN s ]

Gambar 4.4. Peta Konsep
e. Pendahuluan

Pendahuluan memuat uraian mengenai kompetensi awal,
tujuan pembelajaran, deskripsi, prasyarat, petunjuk umum

penggunaan modul.

-‘S;-_Il Babl

Pendahuluan
L1 Kompetensi Awal ”
P e
L Manetan pamusaten de dhsgen wasin

3. INAATha G it g 4 reTe.
&
B aATuhan gl dirl ST GGG

6 MAIATuban e G0 L 06

T, Manstuban  dtpargan ksl durl 30sty date
5

asre

w
y

L Pasrta 1ok mempy meneatumen pumisiaten et dergan modus

2. Fusarta dicik mamp manesfuon pmsseton dete dengen medien

5. Pasertu ik memps manentusun pemusatan defs dergen 7S - refe

4 Fusarta sicik memp manyeiesaikon masaioh sehari- herl yeng
Barkaitan dergn pamuseren sata

. Fasarta dieik mempu manasbuban Jangheuen derl Sueti 8eve

o
B, Pisdrra ik meimpy menpeiescihon permasslohn bt ekiTue! YEEG
Brheiton dargen pnpeseres dete

Gambar 4.5 Pendahuluan
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f. Pembelajaran

Pembelajaran memuat uraian materi yang akan di pelajari

secara mandiri oleh siswa

T
."_Il Bab 11

L@— 2 ;M’-man Materi J
L

A. Pemusatan Data

Pemusatan data adalah rilai yang menunjukkan pusat
dari sekumpulan data yang feloh diuruthon. Pemusaten
digunakan untuk membandingkan dua populasi atou sompel
karena akan membandingkan setiop individu dari masing -
masing kelompok atau sempel data akan sangat suli.

Gambar 4.6 Pembelajaran
g. Contoh soal

Contoh soal yang di muat mengajak siswa untuk memahami
dan menemukan jawaban dari informasi yang di ketahui. Soal yang
di buat berdasarkan nilai nilai yang di hitungkan dalam statistika

berupa data. Contoh soal ini merupakan kegiatan visual

o

1. Mocks (Nl yong Sering Mencul)

Medus edoleh data yang sering muncul, poling baryok muncul dolom

e reringgi

pa Frohusnsinga. Ade vigs hamurghinan modus yainy videk a6, mungge, der.
lebih dord sotu

Langhsh Fengarjoan

1 Susumeh dere e wangen vk manges rerurt
58,49,73.78

74,82, 86,86 86,90, 590,37

2
885 ko i poce s yengserg moncet

Gambar 4.7 Contoh Soal
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h. Fokuskan

Fokuskan memuat link video mengenai setiap sub materi
yang di bahas, bertujuan mengajak siswa untuk mendapat wawasan
baru dalam mempelajari materi yang di bahas. Fokuskan ini
merupakan kegiatan auditory.

¥A |

| mengena topek Madus
| (Scan QR code & sampirg)

2. Medan

Mation ssaleh i tergeh dclom sty set
o yarg reien Shunthan derl terkas hingga
rereser

Jr—
Comtob Heriat
+ Median Data Tunggal

Biketenes dete uran sapery dos 1 s sebegel berit
36,3730,38,38, 39,39, 43,40, 8.2

Langhan Pangerjaan

el Terunt (el sompe terbsir)

e 30, e b g s Targeh sete

4 Bte bepin Tanpeh yang Yk mandlls patingan disebat Madien §

Gambar 4.8 Fokuskan
1. Ayo beraktifitas

Ayo beraktifitas di berikan untuk mengetahui kemampuan
siswa setelah mempelajari materi dan contoh soal yang telah di

berikan. Ayo beraktifitas ini merupakan kegiatan kinesthetic.

i '
| Tantankh youtube urtuk memperdalom pemahaman Arda |
! mangera api s i

1
%
i topil
1 (5can QR Gode di somping) i 9
I

i
{ | Lat's $torit

T

A. Visual (Pengumpulan dan Pengolahaan bara dalm Kelompok:
Petunjsk *
1. Pembenmukan Kelorpok
'+ Siswa dibag menjad 4 kelompok secara merate.
« Setiap kelompok bertugas mengunpulker date dari
‘seluruh siswa di keles fervait
» Worna kesukaar; Makarer favorit; Jenis siohrage
yang disuici
2. Pengumpuian bata
+ Setiap kelompok menyiapsan fabel data sederhar di
hertas tou papan fukis
+ Data dikumputken dengan cara memawancora temar-
teman o kelas don mercatet hasilnya ke deiam tabel.
3. Pengolahan Data
+ Sefelah data ferkunpul, kelompok mengurutiar dete.
‘sesuai kategori
- Hiturg:
> Modus' Temukan kategori
:;’I'_’:’NNMNAWJYWP’MW
i
> Median: Uruthon dafe, kol femuban ildi fengah
(i jumiah data garjil, amel date di pasisi
ferguh. jika gerap, rata-rata cua date di fengar)
> Mean® Jumichkan sekeuh data untuk saty
hategori, laks bagi Sengen jemioh dota yang ada
(misal, Yool siswa)

Gambar 4.9 Ayo Beraktifitas
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Rangkuman

Rangkuman memuat informasi terkait materi.

b | -

| 2.2 Rarghuman ]
—
L. Pemizaton bata
Pamusatan pemusaton deta addloh nilci yang menunjukban pusct dard
selmpular date yang e
dus popul i

- masiog kalompok s sampal dova ke scvger ek,
2. Mo

Mot dalsh. dare yiog sariog el paling bimpek muncd dekem

umpulan dave. Ada g3 hamunghingn macks yains tdak ade. rurggsl, ata lesin

Masn (rata - rata), dikitung dengan menjumichkan semu rilei doiam susty
data, hemadian membag| jumlah
6. Peryabaran bata
Peryeboran data. juga dikenal sebagei ukuror dispersi ctau verias
menunjokken cebenapa jeuh misieslal deta berbeds ctau bemonas dan risi
pusatrya
6. Tonghavan
Tanghasen data adalsh selis ortara rlai terbessr (maksinum) dan ilsi
terkesi (mirimum) deiom suat lumpulan date.
7. Kuartl
Kaartil adaloh rikairila yarg membagi sustu st data yong felah dhunithan
menyadi bagian soma besar.
6. Smpangan Kuortil
Simpangan uuartl adolch ukinen yang digunakan wuk mengeTdhu
seberapa besar sebanan ilai dalam dava

Gambar 4.10 Rangkuman
Uji Kompetensi

Uji kompetensi pada modul berupa essai yang bertujuan
untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa setelah mempelajari

materi statistika.

'(_1
'“1& )

Untuk lebih mergasoh pemahoman Arda mengerai Statistiha,
silohan kerjakan Uji Kompetensi Bab 6, hal. 234 - 286

Ui Kompetensi Bab &

Gambar 4.11 Uji Kompetensi

71



1. Daftar Pustaka

Daftar pustaka pada modul terdiri dari beberapa referensi
yang di gunakan dalam penyusunan modul yang bertujuan untuk

memperkuat gagasan materi yang ada dalam modul.

GeoGebra  Team (2025) Interactive Stotistics Tools. Diakses
ari iHtps.//wwgeogebracrg.

Haryom, T.. & Suryo, M. (2019). Desar-Desar Statistike. Jakarts: Gramedia
Pustaka Utama

Khan  Acodemy. (2025).  Statistics ond  Probability.  Digkses
dari nttps://waw khanacademy og.

nthps:/ /e
Purwarta, i N (2014). Evluasi Hasil Bekajar. Bandumg: Remgja Rosdaiarya.
Sugiyons. (2017). Statistika urtuk Perelition. Bandung: Alfabets

Tim Kemendikbud (2020). Matematika SMP/MTs Kelos VIIL Jokaris:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Tohir, dik (2022). Buku Panduan Guru Matematika Kelas VIIL SMP/MTs.
Cefalan

Tohir, dkk (2022). Buky Siswa Matematika Kelos VILT SMP/MTs Cetakan,
Pertama. Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset. Dan

Triarte. (2010). Model Pembelajaran Terpody dalam Teori don Frakdik.
Jakart: Prestasi Pustaka.

Zerius Education (2025). Vides Pembelojoran Stetistika  Diakses|
dari o/ /warw zeris.ret.

oy [\J e v 7

Gambar 4.12 Daftar Pustaka

m. Profil Penulis

Profil penulis menunjukan bahwa modul pembelajaran
berbasis visual auditory kinesthetic yang di buat merupakan hasil

karya dari penulis.

Pensicinan Maranatina
Far
toes

Dess Mecis, ke Gummgaten

Kata urngaital, Sundtend Uterd
Pekan Bars, 11 Citeber 2003
S0 Neger] OTO8 Onsnamaie T Lot

SUP Negeri 2 Bhorma Carste

S Nageri 1 Bhorme Corska

/\/\?/ s s v 5§

Gambar 4.13 Profil Penulis
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Berdasarkan modul yang telah di susun tersebut menggunakan
model pembelajaran visual auditory kinesthetic, sehingga tahap

selanjutnya akan masuk pada pengembangan.

. Perencanaan Instrumen Penelitian

Perencanaan instrumen terdiri dari angket, tes, dan uji coba tes.

Hasil uraian instrumen penelitian yang di peroleh sebagai berikut:
a. Angket

Pada tahap ini, peneliti menyiapkan instrumen penelitian
berupa lembar validasi. Produk yang sudah dikembangkan akan
divalidasi oleh ahli dengan memberikan lembar penilaian. Namun,
sebelum lembar penilaian diberikan kepada validator maka lembar
tersebut divalidasi terlebih dahulu. Validasi ini dilakukan oleh
seorang ahli yaitu Bapak Noveri Amal Jaya Harefa, S.Pd., M.Pd
yang merupakan dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Universitas Nias. Penilaian dilakukan dengan memberikan angket
validasi ahli bahasa, angket validasi ahli materi, angket validasi ahli

desain, angket respon guru dan angket respon siswa.

Komentar dan saran yang diperoleh pada revisi pertama
yaitu ketidaksesuaian dalam penulisan kata penghubung, kesalahan
dalam penggunaan huruf besar, kesalahan penulisan dan susunan
kalimat kurang tepat. Revisi pertama dari ahli bahasa diperbaiki dan
dilanjutkan dengan revisi tahap kedua. Revisi tahap kedua tidak ada
perbaikan dari ahli bahasa sehingga seluruh angket dapat dibagikan
dan digunakan oleh validator yang lain. Tampilan yang harus

direvisi pada lembar penilaian angket sebagai berikut:
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Tabel 4.2 Revisi Lembar Validasi Angket

Revisi I

Revisi 11
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‘Mata Pelgaran Matermatiia Valditor R e, 1140
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Validstoe
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Perbeljamn trbusis i, Audtory, Kinrachaic iuk Mieningkstian Motivasl dan msturnen o, skan digunaban sehsgsi ~lidkeC.dio rasukan bugi penyempurmnan
v SMP Negeri 4 Gunungsitoli Selamn, maks melalii instrumen iol angket validasi produk yeng dikembungkan.
Pl nembertkan peviaian terhadsp modul pembelajaren matematika 5. ks g memberibn i dsagai mcborikan tands. cheok fst (¢)
yarig elah dibust trsehul. Penilaian duri Mapskitby akan digunaban scbagai masskan salah sain kolom penlaisi deagas betérangen:
untk mensperbadki dsn meimgkakon kuslies modul pembelgiuan mtemtika, Sangat Baik
sehinggn dapoe diketahui helayakan modul 1ersebut untuk digunnkan daam pemblsjsran Baik
— Skoe 3 = Cukup Baik
Shor 2~ KurungBaik
B Pctunjuk Pengisian ‘Skor 1 - Sangal Kucang Baik
. 4. RapalePoy dimol ‘manian
e peniin dmgas g sebig b embar valids anghet modal pernbclsjari pud s yung telh dsediakan
Skors :Sunpa Baik
Siord :Bak
Shor3  : Cukup Buik
Shor?  : Kuran Dk
Shor] : Somgr Kurang Baik
Revisi 1 Revisi
visi 11
-_
s

ANGKETVALID,

A Meatitis

Juhl Perivan Pengentangan Modul Peribsljaran Borbasis Vinw,
Dot Rt ik Meningeatkan Mobivst dan
o Bttt S SWIP e 4 Gurngsivl Sl

Niaa Pejaan "

Matei ook Sulsia

Validmar Nover Aansl Jaga Hrefn, M Pd

sanss Univorsos N

punsermluagan peodvk oleh penshts berupa Pengerbangan Mislul
Pombelsjuran Nerbusis ¥inerd Asethory, Kyt itk Meringkathan Motivas dan
Tiasd Belsjur Siors SWP Neged 4 Guamgaial Setasan, maki milulul e i
dimaban Ecpsda Brpak mermver ki poallsian terhodep modu] pembelsiurun matsTatEy
fah dibust tessebun Perileiun derl BepalsTbo ckan digmakno sehagai masckan
fm lualiss modul - perlelgismn matematika,

memperkalki dan menimg
ety e bl ——

ek,

B Penjuk Pengision
Vihon Bopokbesrucebritan 05 cec 1 ) pada kil yng sesua (ada seisp
i it den keferungon schsgal et
Skars S Hak
Sk Bk
Skard  : Calp Bk
Skor2 - Kurumg luik

skar |« Sangmt Kuruny Buik

LEMBAR VALIDAS] INSTRUMEN ANGKET MODUL PEMBLLAJARAN

A lientites
angon Ml P B
s, Kiowas i itk Wsninghihn V1o
Tyt St UPTT) SNIP Mg 4 Gunangitls Selatan
M Pelgmn+ Muieiikn
Mt Pk Stiisitn
Yaliduor Novert Aunal Jaya Harel, MU

Instunsi Universitas Nias

B, Petunjuk Peaghian
1. Neslatus imsrumen in, wobon Hapele erberl pendlainn terhadap lembar validuss

anghet mudl e bjarai

n pudn setiay bty pemyalaan yum fendapar dalsm

Benlain yuny Bapuk &
it cbagl musuian bagi prTyeI SN angket vihdasi

nsiunen i gk dig
prodk vang dikesbangsan

5. Hapal dugat tnecbesikay penision dgan memberikan tands chect e () pads

i Esngan ke

Skar § = Sanggut Baik

Skar 4= Bk

Shon s = Culug Buik

Skor 2~ Kursug Bk

Skor ]~ Sm;
4 Tk di

it wneu meiberisan saran, masnian, s Seenenar deati perbatkan

Komentar:
Perbaiki kesalahan penulisan
kalimat yang kurang tepat

dan

Komentar:
Lembar angket sudah dapat digunakan

Berdasarkan penilaian pada revisi I dan revisi I, maka hasil

validasi lembar penilaian oleh validator sebagai berikut:
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Tabel 4.3 Hasil Validasi Lembar Penilaian Ahli

No Indikator Persentase Rata- Persentase Rata-
Rata Revisi I Rata Revisi 11

| Aspek isi 46% 100%

2 Ketepatan isi 40% 100%

3 Relevansi 50% 100%

4 Kevalidan isi 40% 80%

5 Ketepatan bahasa 60% 93,3%
Rata-Rata 47,2% 94,6%

Berdasarkan hasil penilaian ahli dari revisi I dan revisi II
oleh validator bahasa, maka persentase lembar penilaian mengalami
peningkatan yang signifikan. Nilai yang diperoleh pada revisi
pertama sebesar 47,2% dan revisi kedua sebesar 94,6%. Sehingga,

modul mengalami peningkatan penilaian sebesar 47,4% dengan

kriteria sangat layak untuk digunakan.

Tes

Tes yang digunakan terlebih dahulu divalidasi oleh ahli

materi. Hasil penilaian tes sebagai berikut:

Tabel 4.4 Validasi Butir Tes

Nomor Nomor Soal
Angket 1 2 3 4
Ranah
Materi
1 5 5 5 5
2 5 5 5 5
3 5 5 5 5
4 4 4 4 4
Ranah
Konstruksi
5 5 5 5 5
6 5 5 5 5
7 5 5 5 5
Ranah
Bahasa
8 5 5 5 5
59 5 5 5 5
10 4 4 4 4
11 5 5 5 5
Total Skor 50 50 50 50
% 96% 96% 96% 96%
o Sangat Sangat Sangat Sangat
Kriteria Valid | Valid | Valid | Valid

75




C.

Berdasarkan hasil angket di atas, terdapat empat soal yang
dinyatakan valid dan dapat digunakan dengan sedikit revisi. Revisi
yang diberikan oleh validator ahli sudah di perbaiki secara langsung.

Adapun hasil revisi sebagai berikut:

Tabel 4.5 Saran dan Komentar Ahli

Sebelum Revisi Setelah Revisi
Pada soal nomor 1, Sudah diperbaiki, menjadi “tiga soal yang
pecahkan soal menjadi berbeda menjadi bagian satu bagian modus;
tiga soal satu bagian median; satu bagian mean”
Pada soal nomor 2, Sudah diperbaiki, menjadi “soal nomor
jadikan sebagai soal empat dan di gabung pertanyaan menjadi
nomor 4 dan pertanyaan | satu dari soal yang di tanyakan”.
tidak terbagi bagi
menjadi beberapa bagian

Uji Coba Tes

Uji coba tes dilakukan setelah tes divalidasi oleh ahli. Uji
coba tes bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas setiap butir
soal, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukarannya. Uji coba
tes dilaksanakan di UPTD SMP Negeri 2 Gunungsitoli dengan
jumlah siswa sebanyak 20 orang. Adapun hasil uji coba tes sebagai

berikut.

1) Validitas Tes

Nilai r tabel untuk jumlah siswa sebanyak 20 orang adalah
0,4227. Hasil ujicoba tes tersebut, menunjukkan nilai r hitung
untuk butir soal pertama yaitu 0,9511. Karna nilai r hitung > r
tabel, maka soal butir pertama dinyatakan valid. Selanjutnya,
nilai r hitung untuk butir soal kedua yaitu 0,9577. Karna nilai r
hitung > r tabel, maka soal kedua dinyatakan valid. Nilai r
hitung untuk butir soal ketiga yaitu 0,9230. Karna nilai r hitung
> r tabel, maka soal ketiga dinyatakan valid. Selanjutnya, nilai r
hitung untuk butir soal keempat yaitu 0,9246. Karna nilai r

hitung > r tabel, maka soal keempat dinyatakan valid.
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2)

3)

4)

Reliabilitas

Nilai r tabel untuk jumlah siswa sebanyak 22 orang adalah
0,4227. Hasil uji coba tes tersebut, menunjukkan nilai
reliabilitas sebesar 0,9473. Karena nilai r hitung > r tabel, maka

tes tersebut dinyatakan reliabel.

Daya Pembeda

Dalam menghitung daya pembeda suatu tes, maka jumlah
skor siswa diurutkan dari yang terbesar ke yang terkecil.
Kemudian, nilai tersebut dibagi dalam dua kelompok.
Kelompok atas yaitu kelompok siswa dengan jumlah skor
tinggi. Sedangkan kelompok bawah yaitu kelompok siswa
dengan jumlah skor rendah.

Dari hasil perhitungan, diperoleh daya pembeda untuk
soal pertama yaitu 0,4642. Karna, 0,41 < DP < 0,71 maka daya
pembeda soal pertama berada pada kategori baik. Selanjutnya,
daya pembeda untuk soal kedua yaitu 0,5214. Karna, 0,41 < DP
< 0,71, maka daya pembeda soal kedua berada pada kategori
baik. Daya pembeda untuk soal ketiga yaitu 0,4214. Karna, 0,41
< DP < 0,71, maka daya pembeda soal ketiga berada pada
kategori baik. Selanjutnya, daya pembeda untuk soal keempat
yaitu 0,4142. Karna, 0,41 <DP <0,71, maka daya pembeda soal
keempat berada pada kategori baik.

Tingkat Kesukaran

Berdasarkan hasil ujicoba tes tersebut, diperoleh tingkat
kesukaran setiap soal yang berbeda. Soal pertama, diperoleh
nilai tingkat kesukaran sebesar 0,7178. Karna, nilai 0,70 < IK <
100 maka tingkat kesukaran soal pertama termasuk kategori
mudah. Soal kedua, diperoleh nilai tingkat kesukaran sebesar
0,6678. Karna, nilai 0,31 < IK < 0,70 maka tingkat kesukaran

soal kedua termasuk kategori sedang. Soal ketiga, diperoleh
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nilai tingkat kesukaran sebesar 0,7321. Karna, nilai 0,70 < IK <
1,00 maka tingkat kesukaran soal ketiga termasuk kategori
mudah. Soal keempat, diperoleh nilai tingkat kesukaran sebesar
0,3071. Karna, nilai 0,00 < IK < 0,30 maka tingkat kesukaran

soal keempat termasuk kategori sukar.

4.2.3 Tahap Development (Pengembangan)

Tahapan pengembangan dilakukan dengan cara menghadirkan
beberapa pakar atau validator yang sudah berpengalaman dalam menilai
produk. Validator terdiri dari validator ahli bahasa, ahli materi, ahli desain,
respon guru dan respon siswa untuk menghasilkan modul akhir yang

diuraikan sebagai berikut:

4.2.3.1 Validasi Ahli

a. Validasi Ahli Materi

Tahap validasi materi dilakukan untuk menilai kelayakan isi
materi. Berdasarkan komentar dan saran yang diperoleh pada revisi
pertama yaitu kesalahan tidak adanya langkah pengerjaan soal,
pemodelan bentuk soal, dan tidak adanya link video pembelajaran di
dalam modul. Pada revisi kedua, tidak ada perbaikan karena sudah
diperbaiki pada revisi sebelumnya. Maka, kriteria yang diperoleh dari
angket yang dibagikan kepada ahli materi I, ahli materi II, dan ahli
materi III yaitu sangat layak untuk digunakan. Tampilan yang harus

direvisi pada lembar angket materi sebagai berikut:
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Tabel 4.6 Revisi Validasi Materi 1

Revisi 1

Revisi 11
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Tabel 4.8 Revisi Validasi Materi 111

Revisi I

Revisi 11
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Komentar: Komentar:
Sertakan link video untuk memudahkan | Modul sudah dapat digunakan dalam
siswa mengakses pembelajaran yang di | penelitian

maksud

Berdasarkan penilaian pada revisi I dan revisi II, maka hasil

validasi materi [ oleh Bapak Yano Telaumbanua, S.Pd., sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Validasi Ahli Materi I

Persentase Persentase
No Indikator Rata-Rata Rata-Rata
Revisi I Revisi 11

1 Kesesuaian materi dengan CP 93,3% 100%
2 | Keakuratan materi 88% 100%
3 | Pendukung materi pembelajaran 100% 100%
4 | Teknik penyajian 100% 100%
5 | Pendukung penyajian 93,3% 100%
6 | Penyajian pembelajaran 100% 100%
7 | Kelengkapan penyajian 93,3% 100%
Rata-Rata 95,4% 100%

Berdasarkan hasil penilaian ahli dari revisi I dan revisi II oleh
validator materi I, maka persentase lembar penilaian mengalami

peningkatan yang signifikan. Nilai yang diperoleh pada revisi pertama
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sebesar 95,4% dan revisi kedua sebesar 100%. Sehingga, modul

mengalami peningkatan dengan kriteria sangat layak untuk digunakan.

Hasil penilaian revisi I dan revisi II Pada validasi ahli materi 11

yang dinilai oleh Bapak Oberlin Harefa, S.Pd, M.M sebagai berikut:

Tabel 4.10 Hasil Validasi Ahli materi 11

Persentase Persentase
No Indikator Rata-Rata Rata-Rata
Revisi I Revisi 11
1 Kesesuaian materi dengan CP 66,6% 80%
2 | Keakuratan materi 72% 92%
3 | Pendukung materi pembelajaran 60% 80%
4 | Teknik penyajian 60% 80%
5 | Pendukung penyajian 73,3% 80%
6 | Penyajian pembelajaran 60% 80%
7 | Kelengkapan penyajian 73,3% 100%
Rata-Rata 66,5% 84,5%

Berdasarkan hasil penilaian validator pada setiap revisi, maka
dapat disimpulkan bahwa persentase penilaian mengalami peningkatan
yang signifikan. Pada revisi pertama diperoleh penilaian sebesar 66,5%
dan revisi kedua memperoleh nilai sebesar 84,5%. Validitas materi

dikategorikan sangat layak untuk digunakan.

Hasil penilaian revisi I dan revisi Il Pada validasi ahli materi I11

yang dinilai oleh Bapak Markus Harefa, S.Pd sebagai berikut:

Tabel 4.11 Hasil Validasi Ahli materi III

Persentase Persentase
No Indikator Rata-Rata Rata-Rata
Revisi I Revisi 11
1 Kesesuaian materi dengan CP 66,6% 86,6%
2 | Keakuratan materi 72% 92%
3 | Pendukung materi pembelajaran 60% 80%
4 | Teknik penyajian 60% 80%
5 | Pendukung penyajian 76,6% 96,6%
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6 | Penyajian pembelajaran 80% 100%

7 | Kelengkapan penyajian 73,3% 93,3%
Rata-Rata 69,7% 89,7%

Berdasarkan hasil penilaian validator pada setiap revisi, maka
dapat disimpulkan bahwa persentase penilaian mengalami peningkatan
yang signifikan. Pada revisi pertama diperoleh penilaian sebesar 69,7%
dan revisi kedua memperoleh nilai sebesar 89,7%. Sehingga, modul
mengalami peningkatan sebesar 20% untuk setiap revisi. Validitas
materi dikategorikan sangat layak untuk digunakan dalam penelitian.
Adapun hasil rata-rata persentase skor seluruh indikator yang diperoleh

dari penilaian validator 1, validator 2, dan validator 3 dapat dilihat pada

diagram berikut:
VALIDASI AHLI MATERI
120
100
95,4 96

100 89,7

80
66,5 69,7

60
40
20
0

Validator 1 Validator 2 Validator 3

M Revisi1 M Revisi 2

Gambar 4.14 Persentase Penilaian Ahli Materi

b. Validasi Ahli Bahasa

Penyusunan modul selalu memperhatikan bahasa yang
digunakan sehingga dilakukan validasi oleh ahli bahasa yang bernama
Bapak Noveri Amal Jaya Harefa, S.Pd., M.Pd yang merupakan dosen
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Nias. Penilaian
dilakukan dengan memberikan angket validasi ahli bahasa yang sudah

di validasi sebelumnya. Komentar dan saran yang diperoleh pada revisi
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pertama yaitu kesalahan dalam sampul, isi, kata atau kalimat. Revisi
pertama dari ahli bahasa diperbaiki dan dilanjutkan dengan revisi tahap
kedua. Revisi tahap kedua yaitu kalimat dan tanda baca. Revisi terakhir
tidak ada perbaikan dari ahli bahasa dan memiliki kriteria sangat layak

digunakan. Tampilan yang harus direvisi sebagai berikut:

Tabel 4.12 Revisi Validasi Bahasa

Revisi 1 Revisi 11
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Komentar: Modul dapat digunakan pada penelitian
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Berdasarkan penilaian pada revisi L, revisi Il dan revisi I1I, maka

hasil validasi bahasa oleh validator sebagai berikut:

Tabel 4.13 Hasil Validasi Ahli Bahasa

Persentase | Persentase | Persentase

No Indikator Rata-Rata | Rata-Rata | Rata-Rata

Revisi I Revisi IT Revisi ITT
1 Keefektifan kalimat 20% 40% 100%
2 Kebakuan istilah 40% 60% 100%
3 'Pemaharr'lan terhadap pesan atau 40% 60% 100%

informasi

4 | Ketepatan bahasa 40% 60% 100%
5 | Ketepatan ejaan 20% 60% 100%
6 | Konsisten 40% 40% 100%
7 | Penggunaan simbol 40% 60% 100%
Rata-Rata 34,2% 54,2% 100%

Berdasarkan hasil penilaian ahli dari revisi I, revisi Il dan revisi

[T oleh validator bahasa, maka persentase lembar penilaian mengalami

peningkatan yang signifikan. Nilai yang diperoleh pada revisi pertama

sebesar 34,2%, revisi kedua sebesar 54,2% dan revisi ketiga sebesar

100%. Sehingga, modul mengalami peningkatan dengan kriteria sangat

layak untuk digunakan. Adapun hasil rata-rata persentase skor seluruh

indikator yang diperoleh dari penilaian ahli bahasa dapat dilihat pada

diagram berikut:

120

100

80

60

40

20
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Validator 1

Revisi 1

Revisi 2 M Revisi 3

100

Gambar 4.15 Persentase Penilaian Ahli Bahasa
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c¢. Validitas Ahli Desain

Tahap desain modul di validasi oleh ahli desain yang Bernama
Bapak Ofelius Laia, M.Kom. Berdasarkan komentar dan saran dari
validator pada revisi pertama bahwa desain modul cenderung terlalu
monoton serta model judul pada tiap judul rapikan kembali, susunan
tabel maupun gambar yang ada pada modul. Pada revisi kedua, tidak ada
perbaikan yang diterima karena desain sudah diperbaiki oleh peneliti.
Maka, kriteria yang diperoleh dari angket yang dibagikan kepada ahli
desain yaitu sangat layak untuk digunakan. Tampilan yang harus
direvisi pada lembar angket desain sebagai berikut:

Tabel 4.14 Revisi Validasi Desain
Revisi 1 Revisi 11
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Berdias (| STATISTIKRA /

\isual Auditory l«meatlum q Matematika =

‘ k
‘?\,E\IC:D émm * wl:-

X @ ’\g
: ’.\I \I

. SMP
~ KELAS VIII
- - e GREACE MARGARETHA HAREFA SMP
Greace Margaretha Haref
) B Ssoscg KELASIVIIT

Komentar: Komentar:
Desain dan warna diperbaiki Modul dapat digunakan untuk
menjadi lebih menarik penelitian

Berdasarkan hasil revisi kedua bahwa pada link video dibuat
dalam bentuk barcode (QR Code) untuk memudahkan siswa
mendapatkan video pembelajaran yang dituju. Penilaian yang diperoleh
melalui revisi I dan revisi II, maka hasil validasi desain oleh Bapak

Ofelius Laia, M.Kom sebagai berikut:
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Tabel 4.15 Hasil Validasi Ahli Desain

Persentase | Persentase
No Indikator Rata-Rata | Rata-Rata
Revisi I Revisi 11
1 | Ukuran fisik modul 80% 100%
2 | Tata letak sampul modul 40% 100%
3 | Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca 60% 86,6%
4 | Konsisten tata letak 40% 80%
5 | Unsur tata letak harmonis 40% 100%
6 Unsur tata letak 70% 93,3%
Rata-Rata 55% 93,3%

Berdasarkan hasil penilaian ahli dari revisi I dan revisi II oleh

validator desain, maka persentase lembar penilaian mengalami

peningkatan yang signifikan. Nilai yang diperoleh pada revisi pertama

sebesar 55% dan revisi kedua sebesar 93,3%. Artinya, modul

mengalami peningkatan sebesar 38,3% untuk setiap revisi. Sehingga,

modul mengalami peningkatan dengan kriteria sangat layak untuk

digunakan.
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Gambar 4.16 Persentase Penilaian Ahli Desain
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4.2.4 Tahap Implementation (Implementasi)

Tahap implementasi merupakan tahap menerapkan produk yang
sudah dibuat. Produk yang sudah di validasi oleh ahli kemudian diterapkan
pada kegiatan pembelajaran untuk digunakan oleh siswa UPTD SMP Negeri

4 Gunungsitoli Selatan.

4.2.4.1 Kegiatan Pembelajaran

Proses pembelajaran dilaksanakan sebanyak lima kali pertemuan
dan pada pertemuan terakhir pemberian tes. Adapun kegiatannya sebagai

berikut:
a. Pembelajaran Pertemuan Pertama

Pembelajaran di laksanakan dengan berpedoman pada modul
ajar statistika yang telah dibuat yang dimulai dari pendahuluan, kegiatan
inti dan kegiatan penutup. Langkah pertama yang di lakukan sebelum
memulai pembelajaran yaitu membentuk kelompok secara acak yang di
sesuaikan dengan banyaknya siswa di dalam kelas. Produk berupa
modul di bagian kepada siswa dan diberikan kesempatan untuk dibaca
dan di pahami. Peneliti menggali ingatan siswa dengan memberikan
pertanyaan yang berkaitan dengan statistika. Apabila konsep dasar dan
contoh statistika sudah di pahami, maka di lanjutkan dengan

penyampaian materi.

Materi yang di bahas pada pertemuan pertama merupakan
pengenalan contoh data dalam bentuk tabel, pengertian modus, modus
data tunggal, modus data kelompok. Siswa di himbau untuk membaca
dan memahami bagaimana perbedaan modus tersebut. Setelah siswa
menerima pembelajaran dalam bentuk visual/, kemudian di lanjutkan
dengan kegiatan auditory dengan menscan QR Code untuk memperoleh
link video yang telah peneliti sediakan di dalam modul. Kegiatan ini di

lakukan di rumah masing masing peserta didik sebagai tugas di rumah
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untuk menonton materi yang di pelajari pada pertemuan pertama dan
pada pertemuan berikutnya akan di ingatkan kembali sejauh mana
peserta didik telah memahami materi modus. Kemudian di susul dengan
kegiatan kinesthetic yang di lakukan berdasarkan petunjuk dari modul
pembelajaran yang telah di bagikan. Dalam hal ini peserta didik di
berikan kebebasan untuk mengerjakan secara mandiri namun tetap
dalam bentuk kelompok tanpa pengawasan dari peneliti. Setelah selesai

di kerjakan maka akan di presentasikan di depan kelas.
. Pembelajaran Pertemuan Kedua

Pembelajaran di laksanakan dengan berpedoman pada modul
ajar statistika yang telah dibuat yang dimulai dari pendahuluan, kegiatan
int1 dan kegiatan penutup. Model visual auditory kinesthetic di terapkan
pada kegiatan pembelajaran seperti pada pertemuan pertama dan
anggota kelompok masih tetap seperti pertemuan sebelumnya. Materi
yang di bahas pada pertemuan kedua merupakan kegiatan pembelajaran
median pengenalan contoh data, pengertian median, median dari data
tunggal, median data kelompok. Sebelum menyampaikan materi,
peneliti mengingatkan kembali materi sebelumnya dengan menguji

siswa untuk memberikan tanggapan.

Setelah siswa mengingat kembali materi sebelumnya, maka
peneliti menyampaikan materi median berdasarkan modul yang telah
dibagikan sebelumnya. Setelah siswa menerima pembelajaran dalam
bentuk visual, kemudian di lanjutkan dengan kegiatan auditory dengan
menscan QR Code untuk memperoleh link video yang telah peneliti
sediakan di dalam modul. Kegiatan ini di lakukan di rumah masing
masing peserta didik sebagai tugas di rumah untuk menonton materi
yang di pelajari pada pertemuan ke dua dan pada pertemuan berikutnya
akan di ingatkan kembali sejauh mana peserta didik telah memahami
materi median. Kemudian di susul dengan kegiatan kinesthetic yang di
lakukan berdasarkan petunjuk dari modul pembelajaran yang telah di

bagikan. Dalam hal ini peserta didik di berikan kebebasan untuk
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mengerjakan secara mandiri namun tetap dalam bentuk kelompok tanpa
pengawasan dari peneliti. Setelah selesai di kerjakan maka akan di

presentasikan di depan kelas.
Pembelajaran Pertemuan Ketiga

Pembelajaran di laksanakan dengan berpedoman pada modul
ajar statistika yang telah dibuat yang dimulai dari pendahuluan, kegiatan
inti dan kegiatan penutup. Model visual auditory kinesthetic di terapkan
pada kegiatan pembelajaran seperti pada pertemuan pertama dan kedua
anggota kelompok masih tetap seperti pertemuan sebelumnya. Materi
yang di bahas pada pertemuan kedua merupakan kegiatan pembelajaran
rata-rata (mean) pengenalan contoh data, pengertian pengertian rata-

rata, rata-rata data tunggal, rata-rata data kelompok.

Setelah siswa mempelajari materi pembelajaran dalam bentuk
visual, kemudian di lanjutkan dengan kegiatan auditory dengan
menscan QR Code untuk memperoleh link video yang telah peneliti
sediakan di dalam modul. Kegiatan ini di lakukan di rumah masing
masing peserta didik sebagai tugas di rumah untuk menonton materi
yang di pelajari pada pertemuan ke dua dan pada pertemuan berikutnya
akan di ingatkan kembali sejauh mana peserta didik telah memahami
materi rata-rata. Kemudian di susul dengan kegiatan kinesthetic yang di
lakukan berdasarkan petunjuk dari modul pembelajaran yang telah di
bagikan. Dalam hal ini peserta didik di berikan kebebasan untuk
mengerjakan secara mandiri namun tetap dalam bentuk kelompok tanpa
pengawasan dari peneliti. Setelah selesai di kerjakan maka akan di
presentasikan di depan kelas. Selama kegiatan diskusi berlangsung,
motivasi siswa untuk belajar mengalami peningkatan meskipun
beberapa di antaranya masih beradabtasi dengan kegiatan pembelajaran

yang di lakukan peneliti.
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d. Pembelajaran Pertemuan Keempat

Pembelajaran di laksanakan dengan berpedoman pada modul
ajar statistika yang telah dibuat yang dimulai dari pendahuluan, kegiatan
inti dan kegiatan penutup. Model visual auditory kinesthetic di terapkan
pada kegiatan pembelajaran dan anggota kelompok masih tetap seperti
pertemuan sebelumnya. Materi yang di bahas pada pertemuan keempat
merupakan kegiatan pembelajaran jangkauan, pengenalan contoh data,
pengertian jangkauan, jangkauan data tunggal, jangkauan data
kelompok. Sebelum menyampaikan materi, peneliti mengingatkan
kembali materi sebelumnya dengan menguji siswa untuk memberikan

tanggapan.

Setelah siswa mengingat kembali materi sebelumnya, maka
peneliti menyampaikan materi jangkauan berdasarkan modul yang telah
dibagikan sebelumnya. Setelah siswa menerima pembelajaran dalam
bentuk visual, kemudian di lanjutkan dengan kegiatan auditory dengan
menscan QR Code untuk memperoleh link video yang telah peneliti
sediakan di dalam modul. Kegiatan ini di lakukan di rumah masing
masing peserta didik sebagai tugas di rumah untuk menonton materi
yang di pelajari pada pertemuan keempat dan pada pertemuan
berikutnya akan di ingatkan kembali sejauh mana peserta didik telah
memahami materi jangkauan. Kemudian di susul dengan kegiatan
kinesthetic yang di lakukan berdasarkan petunjuk dari modul
pembelajaran yang telah di bagikan. Dalam hal ini peserta didik di
berikan kebebasan untuk mengerjakan secara mandiri namun tetap
dalam bentuk kelompok tanpa pengawasan dari peneliti. Setelah selesai

di kerjakan maka akan di presentasikan di depan kelas.
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e. Pembelajaran Pertemuan Kelima

Pembelajaran di laksanakan dengan berpedoman pada modul
ajar statistika yang telah dibuat yang dimulai dari pendahuluan, kegiatan
inti dan kegiatan penutup. Model visual auditory kinesthetic di terapkan
pada kegiatan pembelajaran seperti pada pertemuan sebelumnya dan
anggota kelompok masih tetap. Materi yang di bahas pada pertemuan
kelima merupakan kegiatan pembelajaran kuartil dan simpangan kuartil
pengenalan contoh data, pengertian pengertian kuartil dan simpangan
kuartil, dan masalah kontekstual yang berkaitan dengan penyebaran

data.

Kemudian setelah siswa selesai menerima pembelajaran, di
susul dengan pemberian naskah tes berupa tes uraian yang terdiri dari 4
soal tentang statistika. Pada pertemuan sebelumnya peneliti telah
menyampaikan di pertemuan berikutnya pada pertemuan kelima
pembelajaran akan di adakan bersamaan dengan mengerjakan tes. Siswa
berantusias mengikuti. Hasil tes tersebut memperoleh rata-rata
persentase sebesar 83% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan
pengolahan data yang di lakukan peneliti bahwa dari 22 siswa 19 siswa

memenuhi kategori tuntas dan 3 siswa tidak memenuhi kategori tuntas.

Berdasarkan uraian di atas bahwa terdapat empat kegiatan
belajar membahas tentang materi statistika. Di akhir, adanya tes di

berikan untuk mengukur hasil belajar siswa.

4.2.4.2 Uji Perseorangan

Uji perseorangan terdiri dari tiga siswa yang dilakukan untuk
menguji kepraktisan modul yang dibuat melalui angket respon siswa yang
berjumlah 12 pernyataan berdasarkan aspek tampilan, aspek penyajian
materi dan aspek manfaat. Penilaian angket menggunakan skala 1 sampai 5
memiliki klasifikasi sangat kurang baik, kurang baik, cukup baik, baik dan
sangat baik.
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Hasil angket untuk uji perseorangan tidak memiliki revisi atau
perbaikan untuk modul yang di gunakan praktis. Data penilaian angket pada

uji perseorangan sebagai berikut:

Tabel 4.16 Penilaian Uji Perseorangan

L)
Siswa Skor Penilaian % Pen:sefltase Kriteria
Total Penilaian
1 60 100%
2 57 95% Sangat
20
3 58 96% 97,2% Praktis
4 59 98%

Berdasarkan tabel tersebut, menunjukan hasil uji perseorangan
secara keseluruhan memiliki nilai sebesar 97,2% dan termasuk dalam
kriteria sangat praktis. Oleh karena itu, dapat di simpulkan bahwa kriteria
modul pembelajaran berbasis visual auditory kinesthetic dapat tercapai

dengan kategori sangat praktis.

4.2.4.3 Uji Kelompok Kecil

Uji kelompok kecil terdiri dari delapan siswa yang dilakukan untuk
menguji kepraktisan dan juga untuk mengetahui kekurangan pada produk
melalui angket respon siswa yang berjumlah 12 pernyataan berdasarkan
aspek tampilan, aspek penyajian materi dan aspek manfaat. Penilaian angket
menggunakan skala 1 sampai dengan 5 yang memiliki klasifikasi sangat

kurang baik, kurang baik, cukup baik, baik dan sangat baik.

Hasil angket yang diperoleh menyatakan bahwa tidak terdapat
perbaikan atau revisi pada modul. Data penilaian angket pada uji kelompok

kecil sebagai berikut:
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Tabel 4.17 Penilaian Uji Kelompok Kecil

. Skor . % Persentase L.
Siswa Penilaian o Kriteria
Total Penilaian

1 57 95%

2 59 98%

3 60 100%

4 58 96% Sangat

5 59 98% 7% Praktis

6 57 95%

7 58 96%

8 59 98%

Berdasarkan tabel tersebut, menunjukan hasil uji kelompok kecil
secara keseluruhan memiliki nilai sebesar 97% dan termasuk dalam kriteria
sangat praktis. Oleh karena itu, dapat di simpulkan bahwa kriteria modul
pembelajaran berbasis visual auditory kinesthetic dapat tercapai dengan

kategori sangat praktis.

4.2.4.4 Uji Kelompok Besar

Tabel 4.18 Penilaian Uji Kelompok Kecil

. Skor o % Persentase L.
Siswa Penilaian o Kriteria
Total Penilaian

1 60 100%

2 60 100%

3 60 100%

4 59 98%

5 59 98%

6 59 98%

7 59 98%

8 59 98%

9 59 98%

10 58 96%

11 58 96% Sangat
12 58 96% 96,8% Praktis
13 58 96%

144 58 96%

15 58 96%

16 58 96%

17 58 96%

18 57 95%

19 57 95%

20 57 95%

21 57 95%

22 57 95%
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Berdasarkan tabel tersebut, menunjukan hasil uji kelompok kecil
secara keseluruhan memiliki nilai sebesar 96,8% dan termasuk dalam
kriteria sangat praktis. Oleh karena itu, dapat di simpulkan bahwa kriteria
modul pembelajaran berbasis visual auditory kinesthetic dapat tercapai

dengan kategori sangat praktis.

4.2.4.5 Respon Guru

Angket respon guru digunakan untuk menilai kepraktisan modul
yang ditinjau dari aspek komponen penyajian, aspek bahasa, dan aspek
tampilan modul. Guru yang melakukan pengisian angket merupakan guru
matematika di UPTD SMP Negeri 4 Gunungsitoli Selatan kelas 8, yaitu

Bapak Yano Telaumbanua, S.Pd. Data penilaian angket respon guru sebagai

berikut:
Tabel 4.19 Penilaian Respon Guru
Revisi %
Skor . o .
Nama Guru ke Total Penilaian Persentase Kriteria
Penilaian
Yano Telaumbanua, Sangat
o, 0,
S.Pd I 69 98,5% 9% Praktis

Berdasarkan tabel tersebut, menunjukkan hasil respon guru secara
keseluruhan yang memiliki nilai sebesar 99% dan termasuk dalam kriteria
sangat praktis. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kriteria modul
pembelajaran berbasis visual auditory kinesthetic dapat tercapai dengan
kategori sangat praktis.

Hasil keseluruhan dari angket respon siswa dan respon guru
terhadap kepraktisan produk modul pembelajaran berbasis visual auditory

kinesthetic sebagai berikut:
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Tabel 4.20 Rata-Rata Hasil Kepraktisan dari Respon Siswa dan Guru

No Uji Skor Kriteria

1 Perseorangan 97,2% Sangat Praktis

2 Kelompok Kecil 97% Sangat Praktis

3 Kelompok Besar 96,8% Sangat Praktis

4 Respon Guru 99% Sangat Praktis
Rata-Rata 97,5% Sangat Praktis

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa rata-rata uji
kepraktisan modul pembelajaran berbasis visual auditory kinesthetic

dinyatakan sangat praktis dengan perolehan hasil sebesar 97,5%

Adapun hasil rata-rata persentase skor keseluruhan indikator yang
diperoleh dari uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil, uji coba

kelompok besar dan respon guru dapat dilihat pada diagram berikut:

ANGKET RESPON SISWA DAN GURU

99
98,5

98,5

98

97,5 972

97
97 96,8

96,5
96

95,5
Uji Perseorangan Uji Kelompok Kecil Uji Kelompok Besar Respon Guru

Gambar 4.17 Persentase Kepraktisan
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4.2.5 Tahap Evaluaton (Evaluasi)

4.2.5.1 Motivasi

Pada tahap ini dapat di ketahui tingkat motivasi belajar siswa dalam
menggunakan modul pembelajaran yang telah di buat adanya peningkatan.
Hal ini di ketahui dari penyebaran angket yang telah peneliti bagikan
memiliki hasil persentase perindikator. Persentase motivasi berdasarkan

indikator sebagai berikut:

Tabel 4.21 Motivasi Berdasarkan Indikator

Indikator Persentase
Kemauan untuk sekolah 74%
Rasa senang terhadap mata pelajaran 73,6%
Kebiasaan untuk belajar tanpa unsur paksaan 75%
Kesadaran ingin belajar dari kegagalan 73,6%

PERSENTASE INDIKATOR MOTIVASI

75,5
75

75

74,5
74
74
73,6 73,6

73,5

73
72,5 IS — — —

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4
Gambar 4.18 Persentase Indikator Motivasi

Berdasarkan indikator pada angket motivasi belajar siswa, dapat di
simpulkan bahwa motivasi belajar siswa mengalami peningkatan setelah
meggunakan modul pembelajaran berbasis visual auditory kinesthetic.

Adapun hasil persentase motivasi dapat di lihat pada diagram berikut:
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Gambar 4.19 Persentase Motivasi

4.2.5.2 Hasil Belajar

Pada tahap ini dapat di ketahui tingkat efektivitas dari modul
pembelajaran yang telah di buat. Keefektifan modul dapat di ketahui melalui
respon siswa setelah mempelajari modul yang di kembangkan yaitu melalui
tes yang diberikan kepada 22 siswa di kelas VIII. Soal yang di bagikan

berupa soal uraian sebanyak 4 butir soal.

Berdasarkan hasil tes yang di peroleh, persentase ketuntasan klasikal
siswa tuntas 87% dan siswa tidak tuntas 13%. Dari hasil yang didapat, siswa
tuntas berkriteria sangat baik. Artinya, pengembangan modul pembelajaran
berbasis visual auditory kinesthetic memberikan dampak positif dalam
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Data hasil tes siswa sebagai

berikut:

PERSENTASE KETUNTASAN

100%

87%
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40%
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Tidak Tuntas

Tuntas

Gambar 4.20 Persentase Ketuntasan
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Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa siswa yang tuntas
sebanyak 87%. Hasil jawaban siswa yang mencapai nilai >60 dengan KKM
70 menunjukkan bahwa siswa tersebut tuntas menyelesaikan tes. Rata-rata

hasil nilai akhir tes statistika ditunjukkan pada diagram, sebagai berikut:

120

100
100

83,4
80

60
40

20 16,6

Rata-rata nilai total Rata-rata nilai akhir Selisih

Gambar 4.21 Rata Rata Skor Tes Hasil Belajar Siswa

4.3 Pembahasan

4.3.1 Analisis Data Hasil Validasi

Validasi modul terdiri dari tiga aspek yaitu validasi ahli materi, ahli
bahasa, dan ahli desain. Berikut analisis dari ketiga aspek tersebut

berdasarkan hasil validasi yang telah di lakukan.
1. Validasi Ahli Materi

Validasi materi dilakukan oleh dua orang validator. Banyak
indikator yang dinilai dari segi materi ada tujuh, yaitu: (1) kesesuaian
materi dengan CP, (2) keakuratan materi, (3) pendukung materi
pembelajaran (4) teknik penyajian (5) pendukung penyajian (6)

penyajian pembelajaran (7) kelengkapan penyajian.

Berdasarkan penilaian validator 1 ahli materi, modul direvisi

sebanyak dua kali dengan peningkatan sebesar 4,6%. Hasil penilaian
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revisi pertama diperoleh rata-rata persentase 95,4% dengan kategori
sangat layak dan produk perlu diperbaiki. Setelah peneliti melakukan
perbaikan produk melalui saran dan komentar validator, maka produk
kembali divalidasi dan diperoleh rata-rata 100% dengan kategori sangat
layak dan tidak perlu revisi. Berdasarkan hasil akhir validator, maka

modul dinyatakan layak digunakan.

Berdasarkan penilaian validator 2 ahli materi, modul direvisi
sebanyak dua kali dengan peningkatan sebesar 29,5%. Hasil penilaian
revisi pertama diperoleh rata-rata persentase 66,5% dengan kategori
cukup layak dan produk perlu diperbaiki. Setelah peneliti melakukan
perbaikan produk melalui saran dan komentar validator, maka produk
kembali divalidasi dan diperoleh rata-rata 96% dengan kategori sangat
layak dan tidak perlu revisi. Berdasarkan hasil akhir validator, maka

modul dinyatakan layak digunakan.

Berdasarkan penilaian validator 3 ahli materi, modul direvisi
sebanyak dua kali dengan peningkatan sebesar 20%. Hasil penilaian
revisi pertama diperoleh rata-rata persentase 69,7% dengan kategori
cukup layak dan produk perlu diperbaiki. Setelah peneliti melakukan
perbaikan produk melalui saran dan komentar validator, maka produk
kembali divalidasi dan diperoleh rata-rata 89,7% dengan kategori sangat
layak dan tidak perlu revisi. Berdasarkan hasil akhir validator, maka

modul dinyatakan layak digunakan.

. Validasi Ahli Bahasa

Validasi bahasa menilai modul pembelajaran dari aspek bahasa
yang digunakan. Banyak indikator yang dinilai dari segi bahasa ada
tujuh yaitu: (1) keefektifan kalimat, (2) kebakuan istilah. (3)
pemahaman terhadap pesan atau informasi, (4) ketepatan bahasa, (5)

ketepatan ejaan, (6) konsisten, dan (7) penggunaan simbol.

Berdasarkan penilaian validator ahli bahasa, modul direvisi

sebanyak tiga kali. Pada revisi pertama diperoleh sebesar 34,2%, revisi
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kedua diperoleh penilaian sebesar 54,2%, dan revisi ketiga diperoleh
penilaian sebesar 100%. Maka, modul tersebut memiliki peningkatan
penilaian revisi pertama ke revisi kedua sebesar 20% untuk tahap revisi
dan peningkatan revisi kedua ke revisi ketiga memiliki peningkatan
sebesar 45,8%, dengan kategori sangat layak dan tidak perlu revisi.
Berdasarkan hasil akhir validator, maka modul dinyatakan layak

digunakan.
3. Validasi Ahli Desain

Validasi desain menilai modul pembelajaran dari enam indikator
yaitu: (1) ukuran fisik modul, (2) tata letak sampul modul, (3) huruf
yang digunakan menarik dan mudah dibaca, (4) konsisten tata letak, (5)

unsur tata letak harmonis, dan (6) unsur tata letak.

Berdasarkan penilaian validator ahli  desain, modul
pembelajaran direvisi sebanyak dua kali dengan peningkatan sebesar
38,3%. Hasil dari revisi pertama diperoleh rata-rata persentase 55%
dengan kategori layak dan produk perlu diperbaiki. Setelah peneliti
melakukan perbaikan produk melalui saran dan komentar validator,
maka produk kembali divalidasi dan diperoleh rata-rata persentase
93,3% dengan kategori sangat layak dan tidak perlu direvisi.
Berdasarkan hasil akhir validator, maka modul pembelajaran dinyatakan

sangat layak untuk digunakan.

4.3.2 Analisis Data Hasil Kepraktisan

4.3.2.1 Angket Respon Siswa dan Guru

Modul pembelajaran yang dikembangkan di nilai tingkat
kepraktisan berdasarkan hasil angket respon yang telah diberikan kepada
siswa dan guru. Data respon siswa diperoleh dari hasil angket respon siswa
pada tahap evaluasi perorangan, kelompok kecil dan kelompok besar. Data
respon guru juga diperoleh dari hasil angket respon guru ketika peneliti

melaksanakan tahap evaluasi kelompok kecil.
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Berdasarkan rekapitulasi hasil kepraktisan pada uji perseorangan,
kelompok kecil, uji kelompok besar, dan respon guru diperoleh data uji
perseorangan sebesar 97,2%, uji kelompok kecil 97%, uji kelompok besar
96,8%, dan respon guru sebesar 98,5%. Berdasarkan data, diperoleh rata-
rata persentase sebesar 97,3% dengan kategori sangat praktis. Modul yang
telah dikembangkan praktis digunakan pada uji lapangan untuk mengetahui

tingkat keefektifan modul.

4.3.3 Analisis Data Hasil Keefektifan

4.3.3.1 Angket Motivasi

Dalam pengembangan modul yang di lakukan adanya penilaian
terhadap tingkat motivasi siswa selama kegiatan belajar mengajar
berlangsung. Angket ini di berikan kepada peserta didik terdiri dari empat
indikator yaitu: (1) kemauan untuk sekolah (2) rasa senang terhadap mata
pelajaran (3) kebiasaan untuk belajar tanpa unsur paksaan (4) kesadaran

ingin belajar dari kegagalan

Berdasarkan hasil rata-rata pada indikator pertama sebesar 74,
indikator kedua sebesar 73,6, indikator ketiga sebesar 75 dan indikator
keempat sebesar 73,6. Maka hasil persentase motivasi yang di dapat sesuai
dengan gambar 4.19 terdapat 18% siswa memiliki motivasi tinggi dan 82%
siswa memiliki motivasi sangat tinggi. Modul pembelajaran berbasis visual
auditory kinesthetic yang di kembangkan terbukti dapat meningkatkan

motivasi belajar siswa.

4.3.3.2 Hasil Belajar Siswa

Keefektifan modul pembelajaran yang dibuat diperoleh dari tes hasil
belajar yang diberikan kepada siswa setelah mempelajari modul
pembelajaran. Modul pembelajaran diberikan kepada siswa berjumlah 22
orang. Tes hasil belajar yang diberikan terdiri dari 4 soal statistika untuk

melihat sejauh mana peningkatan hasil belajar siswa. Berdasarkan data
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persentase, ketuntasan hasil yang di peroleh oleh peserta didik tuntas
sebesar 87% dan tidak tuntas sebesar 13%. Dengan rata rata nilai akhir
sebesar 83,4. Ini menunjukkan bahwa siswa mampu menyelesaikan soal
yang di berikan dengan menggunakan modul pembelajaran. Dari persentase

data tersebut modul pembelajaran efektif untuk digunakan.
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